BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis pengolahan data serta pembahasan yang telah disampaikan
pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan antara pengaruh kredit macet
terhadap Return On Assets (ROA) vaitu:

1. Kredit macet Bank bjb per triwulan periode 2011 sampai september 2014 mengalami

fluktuatif dan cenderung meningkat pada setiap triwulannya selama periode 2011 sampai
September 2014. Dimana jumlah kredit macet tertinggi berada pada tahun 2014 triwulan ke
I11 sebesar Rp. 900.859 juta dengan kenaikan 16,64% dari triwulan sebelumnya.
Kredit macet terendah pada tahun 2011 triwulan 1V sebesar Rp. 112.956 juta dengan
penurunan sebesar -45,63%. Hal ini dikarenakan pada tahun 2011 menurut laporan
keuangan bank bjb bahwa pertumbuhan ekonomi yang stabil diatas 6% dengan tingkat
infalsi sebesar 3,79%.

2. Return On Assets (ROA) Bank bjb per triwulan periode 2011 sampai september 2014
mengalami fluktuatif dan cenderung menurun pada tiap triwulannya. Return On Assets
(ROA) tertinggi berada pada tahun 2011 triwulan ke 11 sebesar 3,15% dengan perkembangan
0,1% dari triwulan sebelumnya. Hal ini disebabkan pada triwulan Il jumlah kredit macet
menurun jika dibandingkan triwulan sebelumnya, dan pada tahun 2011 jumlah kredit macet
masih rendah jika dibandingkan pada tahun 2012, 2013, 2014.

Jumlah terendah Return On Assets (ROA) yaitu pada tahun 2014 triwulan 111 sebesar 1,69%

dengan penurunan perkembangan -0,01 dari tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan pada
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tahun 2014 triwulan 111 jumlah kredit macet berada pada posisi tertinggi yang berpengaruh
terhadap penurunan ROA.

Berdasarkan dengan hasil pengujian SPSS 20 dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi
sebesar 0,667 menunjukkan bahwa terdapat tingkat hubungan yang kuat antara kredit macet
terhadap Return on assets (ROA). Serta nilai koefisien determinasi yaitu sebesar 0,445, nilai
tersebut menunjukkan bahwa kredit macet (X) memberikan pengaruh sebesar 44,5%
terhadap Return On Assets (ROA) (Y), sedangkan sisanya sebesar 55,5% adalah faktor lain
yang tidak termasuk dalam model yang diteliti. Serta berdasarkan uji t yang didasarkan pada
nilai probabilitas diperoleh nilai koefisien regresi kredit macet sebesar -1.180 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,007. Hal ini menunjukkan bahwa kredit macet memiliki pengaruh
yang negatif namun signifikan terhadap ROA karena nilai signifikansinya lebih kecil dari

0,05 yaitu sebesar 0,007.

Saran

Setelah penulis menyelesaikan penelitian mengenai pengaruh kredit macet terhadap

Return on assets (ROA) pada Bank bjb per triwulan periode 2011 sampai September 2014 maka

saran yang dapat saya berikan untuk mempertimbangkan sebagai masukan bagi perusahaan

yaitu:

1.

Meningkatkan penyelamatan untuk mengatasi kredit macet yakni seperti Rescheduling,
Reconditioning, Restructuring, kombinasi, dan Penyitaan jaminan. Hal ini dilakukan agar
bank dapat mengatasi berbagai masalah yang timbul akibat kondisi perekonomian yang

tidak stabil.



2. Bank bjb perlu mengurangi pengeluaran atau beban-beban yang ada sehingga laba yang
diterima akan lebih optimal sehingga akan berdampak kepada Return on assets (ROA) yang
meningkat.

3. Pengaruh kredit macet terhadap Return on assets (ROA) ternyata memiliki pengaruh yang
kuat sehingga bank harus berhati-hati dalam menganalisis pemberian kredit atau
memberikan pembiayaan kepada calon debitur agar kredit macet dapat diminimalkan
sehingga bank dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap keuntungan Return on
assets (ROA) pada Bank bjb. Bagi peneliti lain diharapkan bisa meneliti beberapa variabel

yang diduga sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi Return on assets (ROA).

DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, T. danTantri. (2013), Bank dan Lembaga Keuangan, cetakan kedua, Jakarta: Rajawali

Bank bjb. (2014), perihal produk dan layanan, Bandung: Indonesia.
http://www.bankbjb.co.id/id/117/Produk-dan-Layanan.html, diunduh pada tanggal 29
November 2014.



http://www.bankbjb.co.id/id/117/Produk-dan-Layanan.html

Bank bjb. (2014), perihal sekilas bank bjb, Bandung: Indonesia.
http://www.bankbjb.co.id/id/4/111/125/195/Sekilas-bank-bjb.html, diunduh pada tanggal
01 Oktober 2014.

Bank bjb. (2014), Budaya perusahaan, Bandung: Indonesia.
http://www.bankbjb.co.id/id/4/111/125/197/Budaya-perusahaan.html,  diunduh  pada
tanggal 01 Oktober 2014.

Bank bjb. (2014), Nilai-nilai perusahaan, Bandung: Indonesia.
http://www.bankbjb.co.id/id/4/111/125/199/Nilai-nilai-perusahaan.html, diunduh pada
taggal 01 Oktober 2014.

Bank bjb. (2014), Struktur organisasi, Bandung: Indonesia.
http://www.bankbjb.co.id/id/4/111/125/205/Struktur-Organisasi.html, ~ diunduh  pada
tanggal 29 November 2014.

Bank bjb. (2014), Laporan keuangan per triwulan, Bandung: Indonesia.
http://www.bankbjb.co.id/id/4/111/127/213/Laporan-Keuangan.html, diunduh pada tanggal
26 November 2014.

Bank Indonesia.(2011), Surat Edaran 13/24/dpnp. Perihal Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank Umum, Jakarta: Indonesia.

Bank Indonesia. (2012), Surat Edaran No 14/15/PBI. Perihal Penilaian Kualitas Aset Bank
Umum, Jakarta: Indonesia.

Bank Indonesia. (2007), Surat Edaran No. 9/24/DPbs. Perihal Sistem Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum, Jakarta: Indonesia.

Firdaus, R. dan Maya. (2009), Manajemen Perkreditan Bank Umum, Bandung: Alfabeta.

Ikatan Akuntan Indonesia. (2009), Standar Akuntansi Keuangan, Jakarta.

Irham, F. (2012), PengantarPasar Modal, Bandung: Alfabeta.
Irham, F. (2011), Analisis Laporan Keuangan, Bandung: Alfabeta.

Ismail. (2011), Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi, Jakarta: Kencana Prebeda
Media Group.

Kasmir. (2013), Dasar-dasar Perbankan, ed. Revisi, cetakan ke-11, Jakarta: Rajawali.

Mardiyanto, H. (2009), Intisari Manajemen Keuangan, Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana
Indonesia (GRASINDO).

Margono. (2010), Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta.


http://www.bankbjb.co.id/id/4/111/125/195/Sekilas-bank-bjb.html
http://www.bankbjb.co.id/id/4/111/125/197/Budaya-perusahaan.html
http://www.bankbjb.co.id/id/4/111/125/199/Nilai-nilai-perusahaan.html
http://www.bankbjb.co.id/id/4/111/125/205/Struktur-Organisasi.html
http://www.bankbjb.co.id/id/4/111/127/213/Laporan-Keuangan.html

Sugiyono. (2013), Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta.
Sugiyono. (2012), Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan RD, Bandung: Alfabeta.

Sukmadinata, dan Syaodih. (2011), Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Tan Sau Eng. (2013), Pengaruh NIM, BOPO, LDR & CAR Terhadap ROA Bank Internasional
dan Bank Nasional Go Public, Vol. 1 No. 3, him. 153-167.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1998 Tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 7 tahun 1992 Tentang Perbankan.



